
ABSTRAK 

Pelaksanaan audit investigatif merupakan suatu prosedur audit yang dilakukan oleh 
auditor untuk mendeteksi kecurangan dengan cara penyelidikan terhadap tindak 
kecurangan. Pelaksanaan tersebut dilakukan oleh para auditor yang berkompeten dan 
mempunyai pengalaman di bidang audit investigatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengalaman, independensi, kemampuan, dan teknik audit 
berbantuan komputer (TABK) terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigatif 
dalam mendeteksi kecurangan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang 
bekerja di BPK RI. Pengambilan sampel memakai metode sampling jenuh. Sampel 
yang digunakan berjumlah 42 responden. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan sumber data primer. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
linear berganda dengan software IBM SPSS (Statistical Package for Social Science). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor dan kemampuan auditor 
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigatif dalam mendeteksi 
kecurangan. Sedangkan pengalaman auditor dan teknik audit berbantuan komputer 
(TABK) tidak berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigatif dalam 
mendeteksi kecurangan.  
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ABSTRACT 

The implementation of an investigative audit is an audit procedure carried out by the 
auditor to detect fraud by investigating fraud. The implementation is carried out by 
auditors who are competent and have experience in the investigative audit field. This 
study aims to determine the effect of experience, independence, ability, and computer-
assisted audit techniques (TABK) on the effectiveness of the investigative audit in 
detecting fraud. The population of this research is all auditors who work at BPK RI. 
Sampling used the saturated sampling method. The sample used is 42 respondents. This 
study uses quantitative methods and primary data sources. The analytical technique 
used is multiple linear analysis with software IBM SPSS (Statistical Package for Social 
Science). The results of this study indicate that auditor independence and auditor 
ability affect the effectiveness of the investigative audit in detecting fraud. Meanwhile, 
the experience of auditors and computer-assisted audit techniques (TABK) have no 
effect on the effectiveness of the investigative audit in detecting fraud. 
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